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Abstrak

Di tengah tingginya angka kecelakaan kerja di sektor ketenagalistrikan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Budaya Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3), Kompetensi Pekerja, dan Lingkungan Kerja terhadap pencapaian zero accident pada PT PLN (Persero) UP3
Lubuklinggau. Urgensi penelitian ini didasarkan pada pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif untuk
meningkatkan keselamatan dan efisiensi kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan kuesioner sebagai
instrumen utama. Sampel sebanyak 105 responden merupakan karyawan pelaksana bagian teknik. Analisis data dilakukan menggunakan metode
Structural Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan, Budaya K3, Kompetensi Pekerja, dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap pencapaian zero
accident. Secara parsial, Budaya K3 dan Kompetensi Pekerja berpengaruh signifikan, sedangkan lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan.
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,775 menunjukkan bahwa model memiliki daya jelaskan yang kuat terhadap variabel dependen. Temuan
ini mengimplikasikan pentingnya peningkatan budaya K3 dan kompetensi sebagai strategi utama dalam mencegah kecelakaan kerja. Penelitian
ini memberikan kontribusi teoritis dalam memperkuat literatur terkait keselamatan kerja, serta kontribusi praktis bagi manajemen PT PLN
(Persero) UP3 Lubuk linggau dalam mengembangkan kebijakan K3 yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Budaya K3; Kompetensi Pekerja; Lingkungan Kerja; Zero Accident; PT PLN (Persero).

Abstract

Amidst the high number of workplace accidents in the electricity sector, this study aims to determine the influence of Occupational Safety and
Health (OHS) Culture, Worker Competence, and the Work Environment on achieving zero accidents at PT PLN (Persero) UP3 Lubuklinggau. The
urgency of this research is based on the importance of creating a safe, healthy, and productive work environment to improve safety and efficiency.
This study used a quantitative approach, with surveys and questionnaires as the primary instruments. The sample of 105 respondents was
comprised of engineering employees. Data analysis was performed using Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) with the
assistance of SmartPLS software version 4.0. The results show that simultaneously, OHS Culture, Worker Competence, and the Work
Environment significantly influence the achievement of zero accidents. Partially, OHS Culture and Worker Competence have a significant effect,
while the work environment does not. The coefficient of determination (R?) of 0.775 indicates that the model has strong explanatory power for the
dependent variable. These findings imply the importance of improving OHS culture and competency as a primary strategy in preventing workplace
accidents. This research provides theoretical contributions to strengthen the literature on occupational safety, as well as practical contributions to
the management of PT PLN (Persero) UP3 Lubuk Linggau in developing more effective and sustainable OHS policies.

Keyword: Occupational Health and Safety Culture; Employee Competence; Work Environment; Zero Accident; PT PLN (Persero).

4857 JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) Vol. 11 No. 5, Okiober (2025)


https://www.openaccess.nl/en/what-is-open-access
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

. . . E-ISSN: 2579-5635 P -ISSN: 2460-5891
JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) Volume 11 (5) Oklober 2025 PP, 4857-4872

Available at: https:/journal.lembagakita.org/index.php/jemsi https://doi.org/10.35870/jemsi.v11i5.5404

1. Pendahuluan

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan aspek fundamental dalam dunia industri, diatur
oleh Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, serta Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 mengenai
Sistem Manajemen K3 (SMK3). Implementasi K3 tidak hanya bertujuan untuk melindungi pekerja dari
kecelakaan dan penyakit akibat kerja, tetapi juga berperan dalam meningkatkan produktivitas serta
efisiensi operasional. Mengingat pesatnya perkembangan industri di era globalisasi, tantangan dalam
mempertahankan standar K3 semakin kompleks. Kesehatan dan keselamatan kerja berfungsi sebagai
upaya preventif untuk menjaga kesejahteraan karyawan serta menciptakan lingkungan kerja yang aman
dan sehat (Sarbiah, 2023). Seiring dengan globalisasi, keselamatan kerja kini menjadi kebutuhan di
semua sektor pekerjaan, baik di lapangan maupun di dalam ruangan (Zulfikar et al., 2022). Data BPJS
Ketenagakerjaan mencatatkan peningkatan signifikan jumlah kecelakaan kerja dari tahun 2020 hingga
2023. Pada tahun 2020, tercatat 221.740 kasus, meningkat menjadi 234.370 kasus pada 2021, dan
297.725 kasus pada 2022. Pada tahun 2023, jumlahnya kembali meningkat menjadi 360.635 kasus.
Peningkatan ini menandakan tantangan dalam penerapan K3 yang efektif di berbagai sektor industri
(Akbar et al., 2024). Oleh karena itu, penerapan K3 di Indonesia perlu mendapatkan perhatian serius
untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut. Kolaborasi antara pemerintah, perusahaan, dan
masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat. Dengan
meningkatkan kesadaran, memberikan pelatihan yang memadai, dan memperkuat penegakan hukum,
diharapkan kondisi K3 di Indonesia dapat ditingkatkan secara signifikan, terutama di perusahaan besar
yang sangat bergantung pada penerapan K3. Salah satu perusahaan yang konsisten menerapkan prinsip
K3 adalah PT PLN (Persero). Sebagai penyedia listrik terbesar di Indonesia, PLN memiliki tanggung
jawab besar dalam menjaga keselamatan pekerjanya dan masyarakat yang menggunakan layanannya.
Dalam hal ini, penelitian ini akan membahas implementasi kebijakan K3 di PT PLN (Persero) Unit Induk
Distribusi Sumatera Selatan, Jambi, dan Bengkulu, serta tantangan yang dihadapi dalam mewujudkan
kebijakan tersebut.

PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Sumatera Selatan, Jambi, dan Bengkulu (PLN UID S2JB)
merupakan Unit Induk Distribusi di bawah Direktorat Distribusi PT PLN (Persero) yang membawahi 7 Unit
Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3), 1 Unit Pelaksana Pengatur Distribusi (UP2D), 3 Unit Pelaksana
Proyek Ketenagalistrikan (UP2K), dan 44 Unit Layanan Pelanggan (ULP) yang tersebar di Provinsi
Sumatera Selatan, Jambi, dan Bengkulu. Untuk memenuhi misi distribusi tenaga listrik yang berkualitas
dan andal, PLN UID S2JB harus mengelola sumber daya dan aset perusahaan secara efisien, efektif, dan
sinergis. Selain itu, perusahaan harus memastikan pengelolaan yang optimal serta memenuhi standar K3,
keselamatan lingkungan, dan prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance).
Budaya K3 di PLN UID S2JB mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keselamatan dan kesehatan
pekerja. Penerapan budaya K3 yang efektif diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang aman,
mengurangi angka kecelakaan, serta meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan. Namun, PLN
UID S2JB masih menghadapi tantangan dalam membangun budaya K3 yang lebih kuat, terutama terkait
dengan kepatuhan terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD). Kompetensi pekerja, khususnya mitra
kerja PLN UID S2JB, memainkan peran penting dalam penerapan prinsip K3. Pekerja yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai cenderung lebih disiplin dalam menggunakan APD dan
mematuhi prosedur keselamatan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan K3 yang efektif
dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan motivasi pekerja dalam menerapkan K3. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi pekerja menjadi prioritas utama dalam memperkuat budaya K3 di perusahaan.
PT PLN (Persero) telah mengembangkan standar Instruksi Kerja dan Standar Operasional Prosedur
(SOP) yang disesuaikan dengan jenis pekerjaan di masing-masing unit. Salah satu faktor utama dalam
mencegah kecelakaan kerja adalah penerapan budaya K3. Budaya K3 adalah langkah strategis untuk
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat. Penerapan budaya K3 harus dilakukan secara
berkelanjutan untuk menjaga kesejahteraan pekerja dan meminimalkan risiko kecelakaan kerja serta
penyakit akibat kerja (Amelia et al., 2024).
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Selain itu, penerapan budaya K3 juga seharusnya menjadi bagian dari penghormatan terhadap hak
asasi manusia, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Trismawati & Utomo (2023). Menurut Asnor
(2023), budaya K3 yang kuat mencerminkan pandangan dan perilaku yang dianut oleh semua anggota
organisasi yang mengedepankan keselamatan dalam setiap tindakan dan keputusan. Faktor lain yang
berpengaruh terhadap tercapainya zero accident adalah kompetensi pekerja. Kompetensi adalah
karakteristik yang berpengaruh langsung terhadap kinerja seseorang dan dapat memprediksi kinerja yang
optimal (Hardian & Lathifah, 2018). Program Zero Accident Mindset bertujuan untuk mengubah pola pikir
pekerja agar memprioritaskan keselamatan sebelum melakukan pekerjaan, yang mencakup peningkatan
kompetensi dalam keselamatan kerja (Setiawan et al., 2018). Program ini, yang telah diterapkan di PT
Adaro Indonesia, bertujuan untuk membentuk budaya keselamatan yang kuat melalui pelatihan dan
kesadaran tentang bahaya di area kerja. Laporan Kecelakaan Kerja SUM-KAL 2024 mencatat dua
kecelakaan fatal yang melibatkan mitra kerja di PLN UP3 Ogan llir dan PLN UP3 Lubuk Linggau. Kejadian
ini tidak hanya menyebabkan kerugian finansial langsung, tetapi juga berdampak pada aspek hukum dan
reputasi perusahaan yang dapat mempengaruhi kelangsungan usaha jangka panjang. Kejadian ini
menegaskan perlunya penerapan standar K3 yang lebih ketat di lingkungan kerja, khususnya bagi mitra
kerja PLN.

Keselamatan kerja adalah prioritas utama dalam setiap operasi, terutama di sektor ketenagalistrikan
yang memiliki risiko tinggi. Kecelakaan kerja berdampak tidak hanya pada korban dan keluarganya, tetapi
juga pada perusahaan, baik dari segi hukum, finansial, maupun reputasi. Oleh karena itu, setiap insiden
harus dianalisis secara mendalam untuk menemukan akar permasalahan dan langkah-langkah perbaikan
yang efektif (Ayu et al., 2024). Dalam rangka mencapai zero accident, perusahaan harus menerapkan
langkah-langkah pencegahan yang efektif, termasuk pelatihan keselamatan yang baik, pemeliharaan
peralatan secara rutin, serta menciptakan budaya keselamatan yang kuat di tempat kerja. Salah satu
indikator pencapaian zero accident di perusahaan besar adalah tidak mengalami kecelakaan kerja yang
menghilangkan waktu kerja selama tiga tahun berturut-turut atau telah mencapai 6 juta jam kerja tanpa
kecelakaan yang menghilangkan waktu kerja. Zero accident adalah upaya perusahaan untuk mencegah
kecelakaan kerja dengan menerapkan K3 yang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan K3 dan
kesadaran pekerja dalam berperilaku secara signifikan mempengaruhi tercapainya zero accident (Sodikin
et al., 2021). Oleh karena itu, untuk mewujudkan zero accident, perusahaan perlu memperhatikan
penerapan budaya K3, kompetensi pekerja, dan lingkungan kerja yang mendukung.

2. Tinjauan Pustaka

Budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu pandangan dan perilaku yang dianut
oleh seluruh anggota organisasi yang mengutamakan keselamatan dalam setiap aktivitas kerja. Menurut
Asnor (2023), budaya K3 bukan hanya mengikuti aturan yang ditetapkan, melainkan menciptakan norma-
norma yang menjadikan keselamatan sebagai prioritas utama dalam setiap tindakan dan keputusan yang
diambil. Penerapan budaya K3 yang baik di tempat kerja dapat menciptakan lingkungan yang aman,
mengurangi angka kecelakaan, serta meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan (Sarbiah, 2023).
Budaya K3 harus diterapkan secara berkelanjutan untuk meminimalkan risiko kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja. Selain itu, penelitian Amelia et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan budaya
K3 yang efektif juga berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan efisiensi kerja. Kompetensi pekerja
memiliki peranan yang sangat penting dalam penerapan K3 yang efektif di perusahaan. Kompetensi
pekerja, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang memadai, sangat berpengaruh
terhadap keselamatan kerja. Pekerja yang kompeten cenderung lebih disiplin dalam menggunakan Alat
Pelindung Diri (APD) dan mematuhi prosedur keselamatan (Hardian & Lathifah, 2018). Pelatihan K3 yang
baik dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan motivasi pekerja dalam menjaga keselamatan di
tempat kerja (Setiawan et al., 2018). Program seperti Zero Accident Mindset bertujuan untuk membentuk
pola pikir pekerja yang selalu memprioritaskan keselamatan sebelum melakukan pekerjaan, dan hal ini
telah terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi pekerja terkait keselamatan kerja.
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Lingkungan kerja yang aman dan nyaman juga berperan besar dalam mewujudkan keselamatan
kerja. Lingkungan kerja yang buruk dapat meningkatkan risiko kecelakaan dan menurunkan konsentrasi
pekerja. Maryani et al. (2022) menjelaskan bahwa faktor-faktor seperti kondisi fisik ruang kerja,
penerangan, kebersihan, dan kelayakan peralatan sangat mempengaruhi tingkat stres dan kecelakaan di
tempat kerja. Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan konsentrasi dan kewaspadaan pekerja,
yang pada gilirannya dapat mengurangi kecelakaan. Ghofur (2024) juga menekankan pentingnya
pengawasan yang ketat terhadap penggunaan peralatan kerja dan penerapan sistem pelaporan yang
efektif untuk menciptakan budaya keselamatan di tempat kerja. Pencapaian Zero Accident merupakan
tujuan utama dalam menjaga keselamatan kerja di perusahaan. Zero accident tidak hanya mengacu pada
jumlah kecelakaan kerja yang rendah, tetapi juga pada penerapan keselamatan dan kesehatan kerja
secara menyeluruh dalam setiap aktivitas operasional. Sodikin et al. (2021) menjelaskan bahwa
pencapaian zero accident memerlukan upaya yang terintegrasi antara budaya K3, kompetensi pekeria,
dan lingkungan kerja yang mendukung. Penerapan K3 yang efektif, kesadaran berperilaku yang baik,
serta penggunaan prosedur yang sesuai akan berkontribusi pada pencapaian zero accident di
perusahaan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa budaya K3, kompetensi pekerja, dan lingkungan
kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian zero accident. Cintya et al. (2021)
menemukan bahwa perusahaan dengan budaya K3 yang kuat dan kompetensi pekerja yang memadai
memiliki peluang yang lebih besar untuk mencapai target zero accident. Akbar et al. (2024) juga
mengemukakan bahwa penerapan K3 yang baik dapat mengurangi kecelakaan kerja di berbagai sektor
industri. Namun, meskipun banyak penelitian yang mendukung hal ini, penerapan yang konsisten dalam
sektor-sektor yang berisiko tinggi, seperti ketenagalistrikan, masih menjadi tantangan besar. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana PT PLN (Persero) Unit Induk
Distribusi Sumatera Selatan, Jambi, dan Bengkulu dapat mengatasi tantangan ini dalam mencapai zero
accident.

3. Metode Penelitian

Metode penelitian ini difokuskan pada PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Sumatera Selatan,
Jambi, dan Bengkulu, khususnya pada Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan Lubuk Linggau, yang
memiliki peran penting dalam sektor distribusi energi listrik di Indonesia dan menghadapi tantangan besar
terkait keselamatan kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang diperlukan
berupa data yang diukur dalam bentuk angka, yang berasal dari perhitungan dan pengukuran nilai setiap
variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah 105 karyawan mitra kerja PT PLN (Persero) Unit Induk
Distribusi Sumatera Selatan, Jambi, dan Bengkulu yang bekerja di bagian pelayanan teknik di Unit
Pelaksana Pelayanan Pelanggan Lubuk Linggau. Sampel diambil dengan metode sampling jenuh, karena
populasi yang terlibat tidak terlalu besar, memungkinkan pengumpulan data dari seluruh populasi. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup wawancara, kuesioner, observasi, dan dokumentasi.
Untuk analisis data dan pengujian hipotesis, digunakan metode Structural Equation Modeling dengan
pendekatan Partial Least Squares (PLS-SEM).

PLS-SEM adalah pendekatan multivariat non-parametrik yang didasarkan pada regresi OLS iteratif
untuk memperkirakan model laten dan hubungan antar variabel. Tujuan utama dari PLS-SEM adalah
untuk memperkirakan skor variabel laten yang memaksimalkan varians yang dijelaskan oleh konstruk
laten endogen dalam model (Hair et al., 2019). Dalam pengujian instrumen penelitian, analisis SEM-PLS
digunakan untuk mengevaluasi beberapa ukuran. Pertama, evaluasi hasil pengukuran model dilakukan
melalui analisis faktor konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis-CFA) untuk menguiji validitas dan
reliabilitas konstruk laten. Pengujian variabel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis Partial
Least Squares (PLS) dengan menggunakan model persamaan struktural (SEM) yang berbasis pada
varians, serta bantuan program SmartPLS versi 4.0. Tahapan dalam penguijian hipotesis menggunakan
SEM-PLS terdiri dari dua tahap utama, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi
model struktural (inner model). Evaluasi model pengukuran meliputi uji validitas konvergen dan uiji
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validitas diskriminan, sedangkan evaluasi model struktural meliputi pengujian nilai R-Square (R?), uji
signifikansi jalur (path coefficient), effect size (), dan predictive relevance (Q?).

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Hasil
411  Uji Instrumen Penelitian

Hasil penelitian dinyatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data
yang sesungguhnya terjadi pada objek data yang dikumpulkan. Salah satu cara untuk mengukur uji
validitas adalah dengan melakukan uiji validitas konvergen. Uji validitas konvergen dilakukan dengan
mengukur indikator reflektif, yang menunjukkan adanya perubahan pada suatu indikator dalam suatu
konstruk apabila indikator lain pada konstruk yang sama juga berubah. Korelasi antara indikator-indikator
tersebut dapat dikatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai loading factor lebih besar

dari 0,7.
Gambar 1. Model Pengukuran Responden
Tabel 1. Analisa Loading Factor
Variabel ltem Loading Factor Rule of Thumb Keterangan

BK3.1 0,955 0,7 Valid
BK3.2 0,925 0,7 Valid
Budaya K3 BK3.3 0,963 0,7 Valid
BK3.4 0,931 0,7 Valid
BK3.5 0,969 0,7 Valid
KP.1 0,959 0,7 Valid
KP.2 0,972 0,7 Valid
Komptensi Pekerja KP.3 0,952 0,7 Valid
KP.4 0,940 0,7 Valid
KP.5 0,937 0,7 Valid
LK1 0,945 0,7 Valid
LK.2 0,965 0,7 Valid
Lingkungan Kerja LK.3 0,959 0,7 Valid
LK.4 0,950 0,7 Valid
LK.5 0,964 0,7 Valid
ZA1 0,940 0,7 Valid
Pencapaian Zero Accident ZA2 0,880 0,7 Valid

ZA3 0,959 0,7 Valid
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ZA4 0,964 0,7 Valid

ZA5 0,971 0,7 Valid

Berdasarkan Tabel 1, uji validitas konvergen dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai
loading factor masing-masing indikator terhadap konstruknya. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh
hasil sebagai berikut:

1) Variabel Budaya K3 terdiri dari lima indikator, yaitu BK3.1 hingga BK3.5, dengan nilai loading factor
berturut-turut sebesar 0,955; 0,925; 0,963; 0,931; dan 0,969. Semua nilai tersebut berada di atas
batas minimum 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima indikator valid dalam merefleksikan
konstruk Budaya K3.

2) Variabel Kompetensi Pekerja terdiri dari lima indikator, yaitu KP.1 hingga KP.5, dengan nilai loading
factor masing-masing sebesar 0,959; 0,972; 0,952; 0,940; dan 0,937. Semua indikator memiliki nilai di
atas 0,70 dan dengan demikian dinyatakan valid.

3) Variabel Lingkungan Kerja terdiri dari lima indikator, yaitu LK.1 hingga LK.5, dengan nilai loading factor
sebesar 0,945; 0,965; 0,959; 0,950; dan 0,964. Semua indikator telah memenuhi kriteria validitas
konvergen dengan nilai di atas 0,70.

4) Variabel Pencapaian Zero Accident terdiri dari lima indikator, yaitu ZA.1 hingga ZA.5, dengan nilai
loading factor masing-masing sebesar 0,940; 0,880; 0,959; 0,964; dan 0,971. Nilai-nilai tersebut
menunjukkan bahwa semua indikator telah memenuhi kriteria validitas konvergen.

41.2  Average Variance Extracted (AVE)

Menurut Lim (2024), untuk mengevaluasi konvergen validitas dari konstruk reflektif, peneliti harus
mempertimbangkan beban luar indikator dan varians rata-rata yang diekstraksi (AVE). Dalam penelitian
ini, mengacu pada Lim (2024), nilai AVE di atas 0,50 atau lebih tinggi menunjukkan bahwa rata-rata
konstruk menjelaskan lebih dari setengah varians indikatornya. Sebaliknya, AVE yang kurang dari 0,50
menunjukkan bahwa konstruk tersebut memiliki validitas konvergen yang rendah.

Tabel 2. Average Variancel Extracted (AVE)
Averagel Ivariancel lextracted

Budayal IK3 0,900
Kompetensil IPekerja 0,906
Lingkunganl IKerja 0,916
Pencapaianl IZerol |Accident 0,890

Berdasarkan Tabel yang ada, dapat diketahui bahwa nilai AVE untuk variabel Budaya K3, Kompetensi
Pekerja, Lingkungan Kerja, dan Pencapaian Zero Accident secara berturut-turut adalah sebesar 0,900;
0,906; 0,916; dan 0,890. Keempat nilai AVE yang diperoleh lebih besar dari 0,5, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Budaya K3, Kompetensi Pekerja, Lingkungan Kerja, dan Pencapaian Zero
Accident memenuhi validitas konvergen berdasarkan AVE.

41.3  Discriminant Validity

Menurut Hair et al. (2019), validitas diskriminan menunjukkan sejauh mana suatu konstruk atau
variabel benar-benar berbeda dari konstruk atau variabel lainnya. Dengan kata lain, validitas diskriminan
yang tinggi memberikan bukti bahwa suatu konstruk itu unik dan menangkap fenomena-fenomena yang
tidak dimiliki oleh ukuran lainnya. Salah satu metode yang paling umum digunakan untuk menguiji validitas
diskriminan dalam PLS-SEM adalah Fornell-Larcker criterion. Tes ini membandingkan nilai rata-rata yang
diekstraksi dari varians untuk dua konstruk dengan kuadrat dari estimasi korelasi antar konstruk tersebut.
Variance-extracted estimates (AVE) harus lebih besar daripada estimasi korelasi interkonstruk kuadrat
untuk memenuhi kriteria validitas diskriminan.
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Tabel 3. Analisis Fornell-Larcker Criterion

Budaya Kompetensi Lingkungan Pencapaian Zero
K3 Pekerja Kerja Accident
Budaya K3 0,949
Kompetensi Pekerja 0,773 0,952
Lingkungan Kerja 0,756 0,760 0,957
Pencapaian Zero 0,808 0,811 0,805 0,943

Accident

Dalam penelitian ini, Cross-Loading digunakan untuk menguji validitas diskriminan dengan cara
membandingkan korelasi indikator terhadap konstruk yang sesuai dan konstruk lain dalam model. Cross-
Loading mengukur sejauh mana indikator pada suatu konstruk lebih berkorelasi dengan konstruk tersebut
dibandingkan dengan konstruk lainnya. Jika korelasi indikator terhadap konstruknya lebih tinggi daripada
korelasi dengan konstruk lain, maka validitas diskriminan dianggap terpenuhi. Ini berarti bahwa indikator
tersebut benar-benar mencerminkan konstruk yang dimaksud dan tidak tumpang tindih dengan konstruk
lainnya. Sebagai contoh, jika kita memiliki indikator A1 untuk konstruk A dan indikator A1 memiliki korelasi
yang lebih tinggi dengan konstruk A dibandingkan dengan konstruk B atau C, maka indikator A1 dianggap
valid dan konstruk A juga memenuhi validitas diskriminannya. Ini adalah cara untuk memastikan bahwa
indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian dapat menggambarkan konstruk yang sesuai tanpa
membingungkan dengan konstruk lain. Selain itu, validitas diskriminan juga dapat dicapai apabila Fornell-
Larcker Criterion terpenuhi, yaitu jika Average Variance Extracted (AVE) dari suatu konstruk lebih besar
dari kuadrat korelasi antar konstruk lainnya. Jika nilai AVE untuk suatu konstruk lebih tinggi dari kuadrat
korelasi antara konstruk tersebut dan konstruk lainnya, maka validitas diskriminan dianggap berhasil.

Tabel 4. Cross Loading

Budaya K3 Kompetensi Lingkungan Pencapaian
Pekerja Kerja Zero Accident
BK3.1 0,955 0,725 0,742 0,760
BK3.2 0,925 0,724 0,667 0,750
BK3.3 0,963 0,762 0,741 0,767
BK3.4 0,931 0,706 0,651 0,764
BK3.5 0,969 0,750 0,782 0,793
KP.1 0,798 0,959 0,774 0,820
KP.2 0,756 0,972 0,721 0,770
KP.3 0,770 0,952 0,761 0,795
KP.4 0,668 0,940 0,644 0,708
KP.5 0,678 0,937 0,709 0,758
LKA 0,771 0,731 0,945 0,795
LK.2 0,749 0,728 0,965 0,771
LK.3 0,725 0,738 0,959 0,760
LK.4 0,658 0,712 0,950 0,730
LK.5 0,710 0,728 0,964 0,792
ZA1 0,750 0,777 0,767 0,940
ZA.2 0,686 0,679 0,668 0,880
ZA3 0,762 0,744 0,794 0,959
ZA4 0,802 0,801 0,776 0,964

ZA5 0,806 0,815 0,785 0,971
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Pada penelitian ini, untuk menguji validitas diskriminan, digunakan metode HTMT (Heterotrait-
Monotrait Ratio of the Correlations). Metode ini mengukur rasio antara korelasi silang (heterotrait) dan
korelasi dalam satu konstruk yang sama (monotrait). Menurut Henseler et al. (2015), nilai HTMT yang
lebih tinggi dari 0,90 menunjukkan bahwa model mencakup konstruk yang secara konseptual serupa,
sementara nilai yang lebih rendah dari 0,85 disarankan ketika konstruk yang diuji memiliki perbedaan
yang jelas secara konseptual. Dari hasil analisis, nilai HTMT untuk konstruk dalam model ini telah dihitung
menggunakan prosedur bootstrap untuk menentukan signifikan statistik dan nilai batas yang lebih
konservatif. Dengan demikian, jika nilai HTMT lebih rendah dari 0,90 (atau 0,85 dalam kondisi yang lebih
konservatif), maka model dapat dikatakan memiliki validitas diskriminan yang baik. Ini menunjukkan
bahwa setiap konstruk dalam model memiliki keterbedaan yang jelas, dan indikator-indikator yang
digunakan tidak tumpang tindih antara konstruk satu dengan yang lainnya. Secara keseluruhan, jika nilai
HTMT yang diperoleh berada di bawah nilai batas yang disarankan, maka validitas diskriminan dapat
dianggap terpenuhi, yang berarti konstruk dalam model tersebut dapat dibedakan dengan baik, sesuai
dengan konsep yang seharusnya diukur.

Tabel 5. Analisa HTMT

Budaya K3 Kompetensi Lingkungan Pencapaian Zero
Pekerja Kerja Accident
Budaya K3
Kompetensi Pekerja 0,793
Lingkungan Kerja 0,774 0,777
Pencapaian Zero 0,832 0,832 0,826
Accident

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai HTMT yang diperoleh
untuk setiap variabel, yaitu budaya K3, kompetensi pekerja, lingkungan kerja, dan pencapaian zero
accident, semuanya memiliki nilai kurang dari 0,9. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat masalah pada validitas diskriminan. Artinya, konstruk-konstruk yang diuji dalam penelitian ini
dapat dibedakan dengan jelas, dan tidak ada overlap yang signifikan antara konstruk satu dengan yang
lainnya.

414  UjiReliabilitas
Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha.

1) Composite Reliability
Composite Reliability digunakan untuk mengukur konsistensi internal dari konstruk laten. Menurut Hair
et al. (2017), nilai Composite Reliability yang berada dalam rentang 0,60 hingga 0,70 dapat diterima
pada penelitian eksplorasi, sementara nilai antara 0,70 hingga 0,90 menunjukkan reliabilitas yang
memuaskan pada tahap penelitian yang lebih lanjut. Berdasarkan hasil analisis, nilai Composite
Reliability untuk setiap konstruk dalam penelitian ini memenuhi kriteria tersebut, menunjukkan bahwa
reliabilitas konstruk laten yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan baik dan konsisten.

2) Cronbach’s Alpha
Cronbach’s Alpha digunakan untuk mengukur koefisien reliabilitas berdasarkan interkorrelasi antar
variabel indikator yang diamati. Menurut Alkhadim (2022), jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari
0,90, maka reliabilitas konstruk dianggap sempurna. Jika nilai 0,70 hingga 0,90, maka reliabilitas
dianggap tinggi, sedangkan nilai 0,50 hingga 0,70 menunjukkan reliabilitas yang moderat. Jika
Cronbach’s Alpha lebih kecil dari 0,50, maka reliabilitas konstruk dianggap rendah, dan beberapa
indikator mungkin tidak dapat diandalkan. Berdasarkan hasil analisis, nilai Cronbach’s Alpha yang
diperoleh menunjukkan bahwa reliabilitas konstruk dalam penelitian ini berada dalam rentang yang
memadai, yaitu antara 0,70 hingga 0,90, yang menandakan reliabilitas tinggi dan dapat diandalkan.
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Tabel 6. Composite Reliability dan Cronbach's Alpha

Cronbach's alpha Composite reliability
Budaya K3 0,972 0,973
Kompetensi Pekerja 0,974 0,976
Lingkungan Kerja 0,977 0,978
Pencapaian Zero Accident 0,969 0,972

Pada tabel Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha yang terdapat dalam penelitian ini, hasil yang
diperoleh untuk variabel budaya K3, kompetensi pekerja, lingkungan kerja, dan pencapaian zero accident
semuanya lebih besar dari 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut memiliki reliabilitas
yang baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
reliabel dan uji reliabilitasnya telah terpenuhi.

415  Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi atau R-Square digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen
dalam model dapat menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai R-Square berkisar antara 0 hingga
1, dimana semakin tinggi nilai R-Square, semakin baik model tersebut dalam menjelaskan data. Nilai R-
Square yang lebih tinggi menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
memprediksi atau menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen.

Tabel 7. Analisa R-Square

R-square
Pencapaian Zero Accident 0,775

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SmartPLS, nilai R-Square untuk variabel Pencapaian Zero
Accident adalah 0,775. Ini menunjukkan bahwa 77,5% variasi pada variabel Pencapaian Zero Accident
dapat dijelaskan oleh variabel-variabel prediktor dalam model (Budaya K3, Kompetensi Pekerja, dan
Lingkungan Kerja). Sementara itu, sisa 22,5% variasi dijelaskan oleh faktor-faktor eksternal yang tidak
termasuk dalam model penelitian ini. Nilai R-Square sebesar 0,775 ini menunjukkan kategori yang kuat
atau substansial, yang menandakan bahwa model struktural memiliki daya jelaskan yang tinggi. Hasil ini
mempertegas bahwa indikator yang digunakan dapat secara signifikan menjelaskan variabilitas pada
Pencapaian Zero Accident dalam konteks penelitian ini.

41.6  Uji Effect Size ()

Uji Effect Size (%) bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen dalam model struktural. Nilai  menggambarkan seberapa
signifikan suatu konstruk laten memberikan pengaruh terhadap konstruk laten lainnya. Secara umum,
interpretasi nilai 2 adalah sebagai berikut: nilai  antara 0,02 dan 0,15 menunjukkan pengaruh kecil,
antara 0,15 dan 0,35 menunjukkan pengaruh sedang, dan nilai di atas 0,35 menunjukkan pengaruh yang
besar. Dengan melakukan uiji ini, kita dapat mengetahui kontribusi relatif setiap variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen, serta mengevaluasi kekuatan hubungan antar konstruk dalam
model.

Tabel 8. Analisa R-Square
Pencapaian Zero Accident
Budaya K3 0,150
Kompetensi Pekerja 0,152
Lingkungan Kerja 0,161
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7, diperoleh temuan sebagai berikut:

1) Nilai f pengaruh budaya K3 terhadap pencapaian zero accident sebesar 0,150, yang berarti bahwa
variabel budaya K3 memiliki efek atau pengaruh yang sedang terhadap pencapaian zero accident.

2) Nilai  pengaruh kompetensi pekerja terhadap pencapaian zero accident sebesar 0,152, yang
menunjukkan bahwa variabel kompetensi pekerja memiliki efek yang sedang terhadap pencapaian
zero accident.

3) Nilai 2 pengaruh lingkungan kerja terhadap pencapaian zero accident sebesar 0,161, yang
menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki efek yang sedang terhadap pencapaian zero
accident.

Untuk uji multikolinieritas, tujuan utamanya adalah untuk mendeteksi adanya korelasi yang tinggi
antara variabel independen dalam model regresi. Dalam analisis Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM), uji multikolinieritas dilakukan dengan mengukur Variance Inflation Factor
(VIF). Nilai VIF digunakan untuk mengidentifikasi potensi multikolinieritas yang dapat memengaruhi
akurasi estimasi model. Menurut Hair et al. (2022), nilai VIF yang baik adalah di bawah 5, dan beberapa
literatur konservatif merekomendasikan nilai VIF yang lebih kecil dari 3,3. Jika nilai VIF lebih besar dari
batas tersebut, maka hal ini dapat menunjukkan adanya gejala multikolinieritas tinggi yang dapat
mengganggu validitas model struktural.

Tabel 9. Analisa Multikolinieritas
Pencapaian Zero Accident

Budaya K3 2,986
Kompetensi Pekerja 3,031
Lingkungan Kerja 2,844

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 8, nilai VIF untuk masing-masing variabel independen
terhadap pencapaian Zero Accident adalah sebagai berikut:
1) Budaya K3 sebesar 2,986
2) Kompetensi Pekerja sebesar 3,031
3) Lingkungan Kerja sebesar 2,844

Semua nilai VIF tersebut berada di bawah batas maksimum 5,0, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat masalah multikolinieritas di antara ketiga variabel independen dalam model. Hal ini
menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas memberikan kontribusi yang unik dalam menjelaskan
variabel dependen, tanpa adanya pengaruh yang saling mendistorsikan antar variabel. Untuk uiji hipotesis,
pengujian dilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung variabel bebas (Budaya K3, Kompetensi
Pekerja, dan Lingkungan Kerja) terhadap variabel terikat (Pencapaian Zero Accident). Penguijian
dilakukan dengan menggunakan metode Partial Least Squares (PLS) melalui software SmartPLS. Kriteria
uji signifikansi adalah jika nilai t-statistic > 1,96 dan nilai p-value < 0,05 pada tingkat signifikansi 5%.

2% ghungen Keda

Gambar 1. Model Pengujian Hipotesis
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Diagram di atas menggambarkan analisis Model Persamaan Struktural (SEM) untuk PT PLN (Persero)
UP3 Lubuk Linggau. Diagram ini menunjukkan hubungan antara variabel independen Budaya K3,
Kompetensi Pekerja, dan Lingkungan Kerja dengan variabel dependen, yaitu Pencapaian Zero Accident.
Koefisien yang ditampilkan pada garis penghubung menggambarkan kekuatan hubungan antar variabel,
dengan Kompetensi Pekerja memiliki pengaruh terbesar (0,025) terhadap pencapaian Zero Accident,
dibandingkan dengan Budaya K3 (0,011) dan Lingkungan Kerja (0,014), meskipun semua pengaruh
tersebut memiliki nilai yang relatif kecil dan perlu dianalisis lebih lanjut dari sisi signifikansi statistiknya.

Tabel 9. Hasil uji Original Sample, T-statistics, P-Value
Original Sample (O) T statistics (O/STDEV) P values

Budaya K3 -> Pencapaian Zero 0,317 2,155 0,031
Accident

Kompetensi Pekerja -> Pencapaian Zero 0,321 2,241 0,025
Accident

Lingkungan Kerja -> Pencapaian Zero 0,321 2,471 0,014
Accident

Berdasarkan hasil analisis yang terdapat pada gambar dan tabel, berikut adalah informasi yang diperoleh:

1) Pengaruh Budaya K3 terhadap Pencapaian Zero Accident
Hasil pengujian menunjukkan bahwa Budaya K3 berpengaruh signifikan terhadap Pencapaian Zero
Accident, dengan nilai original sample sebesar 0,317, nilai t-statistic sebesar 2,155, dan p-value
sebesar 0,031. Karena t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, hipotesis yang menyatakan bahwa
Budaya K3 berpengaruh terhadap Pencapaian Zero Accident diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik penerapan Budaya K3, maka semakin besar peluang tercapainya Zero Accident di
lingkungan kerja.

2) Pengaruh Kompetensi Pekerja terhadap Pencapaian Zero Accident
Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kompetensi Pekerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
Pencapaian Zero Accident, dengan nilai original sample sebesar 0,321, t-statistic sebesar 2,241, dan
p-value sebesar 0,025. Karena t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, hipotesis yang menyatakan bahwa
Kompetensi Pekerja berpengaruh terhadap Pencapaian Zero Accident diterima. Artinya, peningkatan
kompetensi pekerja turut mendukung tercapainya kondisi kerja yang bebas dari kecelakaan kerja.

3) Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Pencapaian Zero Accident
Lingkungan Kerja juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap Pencapaian Zero Accident, dengan
nilai original sample sebesar 0,321, t-statistic sebesar 2,471, dan p-value sebesar 0,014. Karena t-
statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, hipotesis yang menyatakan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh
terhadap Pencapaian Zero Accident diterima. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang aman
dan kondusif merupakan faktor penting dalam pencapaian target Zero Accident.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa budaya K3, kompetensi pekerja, dan lingkungan kerja
semuanya memiliki pengaruh signifikan terhadap pencapaian zero accident di PT PLN (Persero) UP3
Lubuk Linggau. Pertama, budaya K3 terbukti berkontribusi signifikan dalam mengurangi angka
kecelakaan kerja dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,317 dan p-value 0,031. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik penerapan budaya keselamatan kerja, semakin besar peluang tercapainya zero
accident. Secara teoritis, budaya K3 bukan hanya sekadar aturan tertulis, tetapi juga mencerminkan
sistem nilai dan perilaku kolektif yang memprioritaskan keselamatan dalam setiap aktivitas kerja.
Praktiknya, penerapan budaya K3 di perusahaan ini tercermin dalam kesadaran tinggi karyawan terhadap
pentingnya penggunaan alat pelindung diri (APD), kedisiplinan dalam mengikuti prosedur operasional
standar (SOP), serta partisipasi aktif dalam pelaporan dan penanganan insiden. Pelatihan keselamatan
yang dilakukan secara berkala dan adanya sistem reward bagi pekerja teladan turut membentuk atmosfer
keselamatan yang kuat di lingkungan kerja.
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Kedua, kompetensi pekerja juga memiliki pengaruh signifikan terhadap pencapaian zero accident,
dengan koefisien regresi sebesar 0,321 dan p-value 0,025. Pekerja yang memiliki kompetensi yang baik,
baik dalam keterampilan teknis maupun non-teknis, menjadi faktor penting dalam mencegah kecelakaan
kerja. Pengetahuan tentang potensi bahaya, keterampilan dalam menggunakan peralatan secara aman,
serta sikap disiplin terhadap aturan keselamatan merupakan prasyarat untuk menciptakan lingkungan
kerja yang bebas insiden. Penerapan hal ini tercermin dalam program pelatihan kompetensi rutin,
pembaruan sertifikasi teknis, serta simulasi keadaan darurat yang dilakukan secara berkelanjutan di
perusahaan. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pekerja yang
kompeten cenderung mampu mengelola risiko secara lebih efektif, menjaga standar keselamatan kerja,
dan mengurangi potensi kecelakaan. Ketiga, lingkungan kerja yang baik juga terbukti berpengaruh
signifikan terhadap pencapaian zero accident, dengan nilai koefisien 0,321 dan p-value 0,014. Kualitas
lingkungan kerja, baik fisikk maupun non-fisik, menjadi faktor penting dalam mengurangi potensi
kecelakaan. Lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan terkelola dengan baik akan menciptakan kondisi
kerja yang mendukung produktivitas sekaligus menekan potensi insiden. Di perusahaan ini, lingkungan
kerja yang baik tercermin dari ketersediaan fasilitas keselamatan yang memadai, pengawasan terhadap
peralatan bertegangan tinggi, kebersihan area kerja, pencahayaan yang cukup, serta hubungan kerja
yang harmonis antara pekerja. Penelitian ini didukung oleh temuan yang menyebutkan bahwa lingkungan
kerja yang baik dapat menurunkan tingkat stres dan kelelahan kerja, yang berujung pada penurunan
kecelakaan. Dengan lingkungan kerja yang dirancang untuk meminimalkan bahaya dan memaksimalkan
kenyamanan, perusahaan telah menciptakan atmosfer kerja yang mendukung keselamatan dan
kesejahteraan karyawan secara holistik. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
budaya K3 yang kuat, kompetensi pekerja yang memadai, dan lingkungan kerja yang aman dan nyaman
berkontribusi besar terhadap keberhasilan pencapaian zero accident di perusahaan.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa budaya K3, kompetensi pekerja, dan lingkungan kerja berperan
penting dalam mendukung pencapaian zero accident di PT PLN (Persero) UP3 Lubuklinggau. Secara
parsial, budaya K3 dan kompetensi pekerja terbukti memiliki pengaruh signifikan, yang menunjukkan
bahwa investasi dalam internalisasi nilai-nilai keselamatan dan peningkatan kapabilitas SDM merupakan
strategi efektif dalam mencegah kecelakaan kerja. Selain itu, lingkungan kerja juga berpengaruh
signifikan, mengindikasikan bahwa kenyamanan, keselamatan fisik, dan kondisi kerja yang baik
berkontribusi pada keberhasilan program K3. Secara simultan, ketiga variabel ini menjelaskan 56,5%
variasi pencapaian zero accident, yang menunjukkan bahwa pendekatan menyeluruh terhadap
manajemen keselamatan lebih berdampak dibandingkan dengan intervensi parsial. Temuan ini
memberikan implikasi penting bagi manajemen PLN dan sektor ketenagalistrikan secara umum:
keberhasilan program keselamatan tidak hanya bergantung pada prosedur, tetapi juga pada budaya kerja,
kompetensi sumber daya manusia, dan lingkungan yang mendukung. Penelitian ini memperkaya literatur
keselamatan kerja dan dapat dijadikan referensi dalam perumusan kebijakan K3 yang lebih terintegrasi
dan berkelanjutan.
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